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Abstralc Mnnusia punya Lecenderungan untuk

bertirula* atou nulahtlun selntu yang

mengunhngktn diinya, meskipun akan merugikan

onng bin. Termasuk ilalam pemerolehnn harta

terbpos apakah flamanya bisnis, rbet fiawa\ atau

sederet namt ymg lain sa gat rmtafl terhadap upoya

menghahll<an segala cara. Tulisan ini mancoba unfuk
fiengungfupkafl kottxp lslam tentang etika berbisttis

meliVuti etikn produlcsi, ilistibusi dan etika konsamsi.

Mefiurut tulisan ini sistem ekonomi lslam tiilak
memberiksn kefubasan tanpa batas lcepada setiap

orang ilalafi memperjuangkan ekotominya

sebagaimana kapitalis, sehingga sexorang ibpat
memproleh harta sebanyak-banyaknya. lslam

menghoulaki kesatnaan ili kalangan nanusia dalam hal
merulapatkan harta lcekayaan. Setiap orang bobh

merulapatkan hartn sccara bebas menurut kemampuaa

usaha mereka tanry batasfl sosbl atau peraturan. Di
safiing itu, lslam metganjurkan kcpada umatnya

untuk memfulanjtkan semua horta yang dimiliki
menurut lceperluan yang wajar dan halal iltn jika
terdapat l<elebihan xbaiknya ilizumbang l<epada orang

lain supaya keperluan (pokohya) dapat terpenuhi
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PENDAHULUAN

Berbicara tentang etika bisnis tidak lepas dari dua kata yaitu
etika dan bisnis. Untuk kata yang pertama, KarI Bart,

sebagainana dikutip Nurcholis Majid, menlelaskan :

Etika adolah sebaruling ilmgan moral. Kedta-iluanya

merupakan flsa{at tzntatg adat l(ebiasaan- ktrmn itu scara
umum, moral ailabh flsalf,t, ilmu atau disiplin moilz tingkah

laht fianusia atau konstansi-konstansi tinib*an manusia.l

Hangkan kata yang kedua yaitu bisnis secata

sederhana dapat di(ahami sebagai usaha manusia dalam
merrenuhi kebuhrhan-kebutuhan hidupnya. Mengolah

bahan mentah menjadi barang siap pakai,

barang-barang pakai dan mengedarkannya kepada
masyarakat, membagi kekayaan kepada mereka yang telah
memberikan jasanya dalam pengolahan bahan-bahan alam,

pemasaran barang-barang dan sebagainya, semu.rnya

merupa.kan kegiatan-kegiatan bisnis.u

Dari keterangan di atas dapat difahami bahwa, karena

kegiatan bisnis adalah salah satu dari kegiatan manusia,
betapapun pentingnya kegiatan bisnis itu maka etika bisnis
dapat dipandang sebagai refleksi atau kelanjutan etika

subyek bersangkutan dalam kebulatan tingkah lakunya.

Atau dengan kata lain etika bisnis seseor:rng dapat ditinjau
dan dinilai sebagai perpanjangan model tingkah lakunya atau

tindakan-tindakarurya yang konstan (ajeg) yang membentuk

keselunrhan citra jati diri, budi atau akhlak orang itu di
dalam terbisnis.

I Nurcholis Maii4"Agrm. den ctik Bisnis Antzra Kemauan Politik
deu f,ctda&aen Kepemimpinu," ddur Dcmoktai Politi\ Btdtya daa
Ekowmi, H. Elzo. Peldi Tehcr flakena:P.r.Dadh., t994), 103.

2 Dac* Ahmad Azher Basyir, Gdris Betfi Sistem Ekotomi Isbm
(ogiekrna: Universites Gaiab M.da 1981), Z
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Permasalahan yang kemudian muncul adalah, ketika

term etika bisnis itu disandingkan dengan kata Islam, maka

yang terlintas dalam berrak kita adalah adakah atau

bagaimanakah Islam (al{ur'an dan al-H{adith) memberikan

arahan atau tuntunan dalam hal tersebut Tema ini yang

menjadi pembahasan artikel ini.

PEMBAHASAN

Masalah-masalah pokok yang terkait dengan bisnis metputi
beberapa hal, diantaranya; masalah produksi (meliputi jenis

barang dan jasa), distribusi hasil produksi, efierui
penggunaan faktor-faktor produksi, koruumsi, organisasi dan
sebagainya.

Di dalam artikel ini, permasalahan-permasalahan

tersebut fidak akan dibahas secara keseluruhan melainkan
hanya tiga masalah safa, yaitu etika produksi, etika diskibusi
dan etika konsumsi.

Etika Produksi

Memang benar manusia diperingatkan alQur'an
supaya bekerja keras untuk memperoleh harta. akan tetapi
harus dengan cara yang biraksana dan jujur datam
memperolehnya. C-ara-cara yang tidak adil dan tidak benar,
dicela oleh al-Qu-/an- Karena hal itu akan melahirkan rasa

tidak puas dalam masyarakat yang pada akhirnya akan
membawa kepada keharruran. Ekonomi Islam terbebas dari
kedzaliman dan penindasan, tidak seperti yang dijumpai
dalam sistem ekonomi kapitalis maupun komunis.

Untuk mencapai tujuan ini, sistem ekonomi Islam tidak
memberikan kebebasan tanpa batas kepada setiap orang
dalam memperjuangkan ekonominya sebagaimana kapitalis,
sehingga seseorzrng dapat memperoleh harta sebanyak-
banyaknya. Di samping itu juga tidak menekan seperti sistem
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ekonomi komunis sehingga setiap manusia kehilangan
seluruh kebebasan individunya. Sistem ekonomi Islam telah
memberikan keadilan dan persamaan prinsip sesuai dengan
kemampuan masing-masing tanpa menindas orang lain atau
menghancurkan masyarakat-

l\lQur'an memperhlehkan kerja sama yang saling
mengunfungkan dengan jujur, sederajat dan memberikan
bagi kedua belah pihak dan tidak membenarkan carar.ua
yang hanya menguntungkan seorang, lebihJebih yang
mendatangkan kerugian pada oraflg lain.

Sietiap orang diarahkan untuk berhubungan secara jujur
dan terafur serta menahan diri dari hubungan yang tidak
jujur, sebagaimana firman Allah surat al-Nisa':29;

;i;t;; .i;t .{ ir &nu,'$, €r;(:iy n1;i ii t1,1r;.' C;; i<? Jrl itlr i,,l i<Jl t7's: tsj'r9J- *$
Artinya : "Hai orangaTang yang beiman, janganlth kamu saling

memakan harta sesamtmu dengan jalan yang batil,

keanli ilengan jalan pemiagaan yang berlaku dengan

suka sama-wka tli antara kamu. Dan janganlah karmt

membunuh diimu; xsungguhnya Allah adalah Maha

Pmyayang kepadamu."

A.yat di atas melarang cara mendapatkan kekayaan

dengan. cara yang batil atau cara yang tidal adil dan
memperinga&an akan akibat buruk yang ditimbulkan oleh

cara tesebut, sebagaimana yang dimaksud hase ayat unli
taqtulu anfusahtm. ]ika seseorang mencari dan mendapatkan

kekayaan dengan cara yang tidak benar, ia tidak hanya

merusak usaha dirinya, akan tetapi juga menciptakan

kondisi yang tidak harmonis di pasar yang pada akhirnya
akan menghancurkan usaha orang lain.
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Sedikit demi sedikit penggunaan cara yang tidak adil
pasti akan tersebar ke seluruh masyarakat dan setiap orang

akan menggunakan cara-cara yang tidak adil pula dalam

mencari harta. Keadaan semacam itu, secara berantai akan

menimbulkan kebencian, PermusuharL penipuan, ketidak
jujuran, kekerasan dan saling menindas antar masyarakat dan

merusak solidaritas.
Prinsip yang sama dinyatakan dalam surat al-Baqarah:

188:

i 6;'itb.rA' it\'i.f' ,y9",'#..5tr;i 5{c i;" o]fu Jtdtrr, ,'6r .1,;f

Artinya: "Dan jaaganWt xfuIugim lanru mmnkan harta

*fuIugian yatg loiln di anbra fumu dotgan jalan yang

batil dan (janganlah) lcanu membaua (urusan) harta itu
kepda h*im, stpaya komu ilapat memo*an xbalugian
danpaila harta benila orang lnin itu dengan (alan
beftuat) dosa, padalul lamu mmgetalui."

Firman brsebut merupakan lanjutan penjelasan dari
ayat sebelumnya. Manusia diperingatkan bahwa meskipun
mereka mempunyai cara memperoleh harta orang Iain
secara tidak adil dengan mengemukakan bukti yang tidak
benar, namun hal tersebut seharusnya tidak dilakukan. Sebab
pada akhirnya, hal tersebut akan merusak sistem ekonomi
dan akhirnya akan menghancurkan keseluruhan sistem
sosial termasuk mendororrg brjadinya tindak kekerasan.

Setelah memberikan perrjelasan akan pentingnya
priruip moral bagi kesejahteraan sosial dan produksi yang
efuien, alQu/en menjelaskan bagaimarn bangsa-bangsa
yang telah lalu mengalami kehancuran karena menggunakan
cara{ara yang tidak adil dan salah di dalam melakukan
usaha bersama- D dalam surat alQur'an surat al-Nis.a: 161

99
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s€cara jelas mendekripsikan kqahatan dan penganiayaan
yang dilakukan oleh orang Yahudi.

11 u 1€.l.eal3 *e", 4, Jtli'rc?ti't; r fi i, $ ey.it" t-fi *t;

Arlinya :. "Dan disbabkan mtreka memakan iba, padahal

xsangguhnya nureka Elah ililarang danpailanya, dan

karmn. mseka memaktn harta orang dmgan jalan yang

batil. Kami telah menyeilia!,an untuk orang-orang yang

kafr di antara mcreka itu siksa yang pedih."

Salah satu sebab kehancuran bangsa Yahudi
sebagaimana Ersebut dalam ayat adalah mereka

mendapatkan kekayaan orang lain dengan cara riba. HaI itu
menunjukkan bahwa mendapatkan harta dengan ialan yang

salah adalah dosa besar, karena perbuatan ini akan

merrgakiba&an kdrarruran pada keseimbangan

perekonorrian
Bila hukum-hukum Islam terrtang perdagangan dan

industri dikaii secara mendalam, maka akan didapati bahwa

aturan-aturan yang terdapat di dalam zaman modem banyak

memberi kesempatan manusia untuk menjadi iutawan atau

n ti milkoner. Kebanyakan aturan-aturan tersebut blah
dikenakan batasan hukum yang ketat dalam Islam.3

Urrtuk menjelaskan hal tersebut, dapa.t dilihat pada

masalah. tanah dalam Islam. Islam agama yang

pertama kali menghapuskan hadisi tuan tanah dengan

membatalkan hukum hak anak sulung (law of pimogmiture)

yang be:rikutnya Islam juga menolak sistem sewa tanah yang

mendatsrngkan ketidak adilan dan perrindasan. Islam hanya

! Abul AL al-Meududi, Ekoaomi Pmbkm of Man and its ldamic
Sorasror (P.Li3l.o: LE, 195q',l7.
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membenarkan sewa tanah yang adil dan bijaksarn.

Rasulullah SAW melarang semua sistem pembagian hasil

yang menyebabkan petani tidak berniat untuk menanam

apapuna
Islam juga mengambil sikap yang sama terhadap

masalah modal. Ia tidak menghalangi seseorang menyimpan

uang sebagai findakan antisipasi terhadap kejadian yang

tidak diinginkan seperti musiba[ atau meyimpan uang

dalam bentuk investasi dalam rangka pengembangan harta-

Islam mengajarkan supaya merrjaga sirkulasi harta dengan

membelanjakannya atau dengan menginvestasikannya atau
memberikannya kepa.da orang lain yang memerlukan.

Etika Distribusi

Pendistribusian barang hasil produksi memiliki dua
tuiuan. Pertama, agar tidal menumpuk pada

segolongan masyarakat tetapi selalu beredar dalam
rnasyarakat. Kedua berbagai faktor produksi yang ada perlu
mempunyai pembagian yang adil.s

Memang benar bahwa Islam memberikan penekanan
terhadap penyucian dan pembersihan jiwa manusia untuk
mewujudkan suatu sistem kfidupan yang sejahtera tetapi ia
tidak pemah mmgenyampingkan pertimbangan-
pertimbangan yang praktis. Sebagai contofu oleh karena
adanya perbedaan dalam kesehatan, kekuatan jasmani, serta
usaha diantara anggota masyarakat menyebabkan terjadinya
perbedaan dalam sumber produksi dan bagian hak yang
dimiliki. Sifat-sifat manusia menghendaki peningkatan
ekonomi yang terus menems. Jika dengan cara yang

. Khafifah .Abd d-Ilafdtr\ Idamic azd Commuirrr (p.kisran: t.p,
1X2),X5.

5 Afzalur Rzhmeq Doktrit Ekoaomi klzn Jilid f (yogyaktte:
Dena Bhalci V*af, 1995), 82.
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dipaksakan (tidak secara alami) kesamaan ekonomi mampu
diwujudkan" tidak mungkin dapat dipertalankan dalam
jangka waktu yang lama.o

Islam menghendaki kesamaan di kalangan manusia
dalam hal periuangannya untuk mendapatkan harta
kekayaan tanpa memandang perbedaan kasta, kepercayaan

atau wama kulit. Setiap orang boleh mendapatkan harta
secara hbas menurut kemampuan usaha mereka tanpa
batasan sosial atau peraturaru Oleh karena itu, tujuan utama
Islam adalah memberikan peluang yang sama kepada semua

orang dalam perjuangan ekonomi tanpa membedakan status
sosialnya. Di samping itu, Islam tidak membenarkan
perbedaan kekayaan lahiriyah yang melampaui batas-batas

yang wajar.

Dalam rangka mengontrol pertumbuhan dan

penimbunan harta kekayaan, Islam mencegah terjadinya
penimbunan harta dan memandang setiap orang untuk
membelanjakannya demi kebaikan masyarakat. Sebab pada

akhirnya penimbunan harta akan menimbulkan akibat yang
sangat buruk, sebagaimana fiman Allah :

a€):x S'jr W'Jt tr; r r;:J q'i f;( -i; tN ol e'ri tiy,
?l;,u

Artinya: "Dan jikt Kami mmglurulaki membinasakan suaht

negei, maka Ktmi printalikan kepada oruig-orang yag
hidup mewah tli negei itu (*paya mentaati Allah),

tetapi merekn melah*an lcedurhakaan dalam negeri itu,

nwka sudsh sepantasnys furlalat l<epadanya perkttaat

6 lbid., t3
t Al-Isrl': 16
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(l@tefltuafl Ktmi), kernuilian Kami hanaukmt negei

i fu xhananr -han atrnY d' .

Ayat brsebut di atas menunjukkan bahwa apabila

manusia membelanjakan uarng secarra boros dan bermewah-

mewah, mereka akan menjadi lupa daratan dan berakibat

Iupa kepada Allah. Demi kehidupan yang mewah dan

memburu kesenangan semata, mereka tidak segan-segan

menindas golongan miskin dan lemah untuk mencapai

tuiuannya yang inilioiilualisrrs. Oleh karena itu orang yang

kaya akan bertambah kaya dan yang miskin mmjadi
bertambah miskfuL Akhimya pendistribusian harta kekayaan

yang tidak sama (adil) akan memporal-perandakan
keutuhan dan kesatuan masyarakat

Oleh karena itu umat Islam harus aentaarbil langkah
penting untuk meningkatkan pendistibusian harta atau

barang produksi supaya tidak briadi penumpu-kan pada
pihak tertentu saja. flarus diupayakan suatu kepastian
sistem supaya harta kekayaan tersebar luas dalam
masyarakat melalui pembagian yang adil dan merata.

Pendidikan akhlak alan membentuk rasa tanggung
jawab di dala-cr masyaraka! memperhatikan kebutuhan
saudara-saudaranya seag.[ur, sarur perrting dengan
kebutuhan nereka. Di samping itu mereka juga senantiasa
bersedia untuk menekan sebagian kepentingannya untuk
memenuhi kebutuhan sebagian masyarakat yang bernasib
kurang baik. Dengan membersihkan dan mendidik sifat
kemanusiaan, Islam dapat mencapai suatu sukses terbesar di
masa awal-awal pemerintahan para Khatfah. Ketika itu
umat Islam sanggup bekerja sama dalam harta benda dan
kekayaan dengan saudara seag:una tanpa mengharapkan
balasan kecuali hanya negharapkan ridla Allah s€mata. Hal
itu sesuai dengan firman Allah :
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r."rokir'ej * ol;figrlt*Le V,iL €o;y_v,
s Lt';

Artinya : "Dan mereka tidak mmaruh l<einginan fulam hati

mereka terhadap aW-aW yang difurikn l<epada mereka

(orarg Muhajiin); dan mereka mengutantakan (orang-

orang Muhajiin), atas dii mnelq xnilii. Sekalipua

mereka mene ukan."

Cara berfikir sebagaimarn yang diterapkan oleh umat
Islam terdahulu merupakan pengaruh langsung dari
pengajaran moral dari d{u/an yang mendorong umat
Islam untuk memberikan kelebihan harta kepada

saudaranya seagama setelah keperluannya sendiri dicukupi.

' 
o r:i;a'g.a 7Wt 3i rt,'#'ti.r{'A $ ;' ri- ric u l-:,

Artinlra ; " Dan merelq bertmya kepadamu ap yang mereka

naftal*an. Katakaalah: "Yang bWt ilai kepe uan."

Dem*bnlah Allah mawangkaa oyat-ayat-Nya kepada

nat supoya komu furfkir."
Kemudian di dalam surat al-DturVat dijelaskan pula

bahwa ada sebagian anggota masyarakat yang miskin dan

membutuhkan yang sebenamya mereka punya hak untuk
menikmati harta yang berada pada tangannya atau

kekuasaan ornag-orang yang mamPu, yaitu melalui infaq dan

shadaqalu

\iAt: {.u.'6 rgl;i ,rr

3 Al-IIashr': 9.
e AJ-Baqara'h:.219
rr al-Dhariyit 19
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Artinya: " Dan pada hartt mereka ada hak untuk olang rniskin

yaflg fietninta dan orang miskin yang tidak dapat

ba$an."

Dari ayat-ayat tersebut daPat dipahami bahwa

kesenjangan pendapatan dan kekayaan alam yang teriadi

dalam masyarakat, berlawanan dengan semangat serta

komitmen Islam terhadap persaudaraan dan keadilan sosial

ekonomi.
Terkait dengan hal brsebut, Muharnmad Syaf i

Antonio menawarkan langkahJangkah yang harus
ditempuh untuk mengatasi keseniangan.

a. Menghapuskan monopoli ftecuali pemerintah) untuk
bidang-bidang tertentu.

b. Menjamin hak dan kesempatan semua pihak untuk aktif
dalam proses ekonomi, baik produksi distribusi, sfukulasi

maupun konsumsi.
c. Menjamin basic need lulfllmenf (pemenulun kebnutuhan

dasar hidup) setiap masyarakat.

d. Melaksanakan amanah al-ijtima'i social ataru economic

seanity insurance, yaitu yang mampu menanggung dan
mernbanfu yang tidak rrampu. fl

Dengan cara itu, standar kehidupan setiap individu
akan lebih terjamin. Sisi manusiawi dan kehormatan setiap
individu akan lebih sesuai dengan martabat yang telah
melekat pada manusia sebagai khalifah Allah di muka
bumi-

Etika Konsumsi

Menurut Islam, anugerah-anugerah Allah itu milik semua
manusia. Adanya kenyataan yang menunjukkan sebagian di

tr Muharnmad Syali'i Antonio, Bank Syai'ab : Dati Teori he
-Prdhteh (l^k^tt^t c,ema Insani Ptess, Zx)l), 16.
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antara anugerah-anugerah itu berada di tangan orang-orang
tertentu tidak berarti bahwa mereka dapat memanf,aatkan

nya untuk mereka sendiri, sedangkan orang lain tidak
memiliki bagiannya sehingga banyak anugerahanugerah

yang diberikan Allah kepada umat manusia itu masih berhak

mereka miliki walaupun mereka tidak memperolehnya. Di
dalam. alQur'an Allah mengutuk dan membatalkan

argumen yang dikemukakan oleh omng yang kikir karena

ketidaksediaan mereka memberikan sebagian atau miliknya
ini.

i U'r;; t fi. ri.\'rs i! ii'!t'&:)i 2, 4_ J, 8,,i,,ry 
)tb \r: Ul r5l ,rl i,JI ill .'1;

Artinya: " Bila diktt kin lepada mereka, belanj*an xfugian nzki

Allah yang dibeikan-Nya kepatlamu, orang-orang kafr
ifu berkata, "opakah kami harus menberi makan orang-

orang yang jil@ AlLah menghentuki al<an iliberi-Nya

makan?' Sebournya kamu futur-betur tersesat."

Selain itu, perbuatan untuk memanfaadcan atau

mengkonsumsi barang-barang yang baik itu sendiri

dianggap sebagai kebaikan dalam Islam. Karena itu, orang

mukmin berusaha merrcari kenikmatan dengan mentaati

perintah-perintah-Nya dan memuaskan dirinya sendiri

dengarr barang-barang dan anugerah yang di cipta (Allah)
untuk umat manusia.

X.onsumsi dan pemuasan (kebutuhan) tidak dikutu.k

dalam Islam selamanya kedua tidak melibatkan hal-hal yang

tidak b;rik atau merusak. Allah berfirman di dalam alQur'an :

;i irt s:i 9'is,; ?9r:g.;+i u! h *;.;'; ;i's
nJ;L- ;_l c,titJt .Jl;i uxit it;tt i'r'i.:G Ij.Jr ;6Jr \r,

E Surat Yasin: 47
B AI-Qudin Surat al-,{rlf : 32
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orang yang membutulEn, tidak sebaliknya

hanya menumpuk harta atau menginvestasikan kekayaart

nya untuk terus mendapatkan lebih banyak lagi keuntungan.

Menurut Monzer Kahf, salah satu ciri penting dalam
Lslam adalah bahwa ia tidak hanya mengubah nilai-nilai dan
kebiasaan-kebiasaan masyarakat tetapi juga menyajikan
kerangka legislatif yang perlu untuk mendukung dan

memperkuat tujuan-tujuan kepemilikan harta dan
menghindari penyalahgunaarmya. Ciri khas Islam ini juga

memiliki daya aplikatif terhadap kasus orang yang terlibat
dalam pemborosan ata:u tafulhir.rE

Dalam hukum Islam (fiqh), orang s€macam itu
seharusnya dikenai pembatasan-pembatasan dan bila
dianggap perlu dilepaskan dan dibebaskan dari tugas
mengurus harta miliknya serrdiri- Dalam pandangan

shari'ah, ia seharusnya diperlakukan sebagai orang tidak
mampu dan orang lain seharusnya ditugaskan untuk
mengun$ hartanya selaku walilnya.

PENUTUP

|ika manusia itu dibiarkan hidup tanpa aturan, maka dapat
diduga bahwa yang kuat akan menindas yang lemah, atau
dengan kata lain akan berlakulah hukum rimba. Manusia
punya kecenderungan untuk bertindak atau melakukan
sesuatu yang menguntungkan diriny+ meskipun sebenamya
akan merugikan orang lain. Jika fenomena ini dibiarkan,
kenyamanan dan ketentraman hidup hanya akan menjadi
impian dan lamunan semata. Unfuk ihdafu agama
diturunkan Tuhan sebagai petuniuk dan arahan bagi
manusia, agar semuan ifu tidak terjadi.
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